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ABSTRAC

This research aims to determine the effect of tax planning and tax avoidance on firm
value moderated by prudence in primary consumer companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2018-2023. The sampling technique in this study used
a purposive sampling technique, from a population of 131 companies and selected 34
primary consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023.
Data analysis was carried out using the panel data regression method and Moderated
Regression Analysis using eviews 12. And the model used is the panel data regression
approach Fixed effect Model (FEM). The results of this research show that tax
planning and tax avoidance simultaneously influence company value, meanwhile,
partial tax planning did not have any effect on company value, while tax avoidance
had an effect on company value. Prudence as a moderating variable could not
moderate the influence of tax planning and tax avoidance on company value.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang memiliki nilai tinggi umumnya dapat menunjukkan kondisi keuangan
yang sehat dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara efisien. Sangat penting bagi
perusahaan untuk dapat mengoptimalkan nilai tersebut, karena peningkatan nilai perusahaan
sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan pemegang saham, yang merupakan tujuan
utama dari suatu perusahaan sebab nilai perusahaan tercermin melalui harga saham dipasar
(Widiatmika, 2020). Setiap perusahaan berkomitmen untuk mencapai tujuannya, yaitu
memperoleh keuntungan guna meningkatkan kesejahteraan investor melalui peningkatan
nilai perusahaan. Nilai perusahaan sendiri kerap dijadikan indikator oleh pemegang saham
dalam menilai kondisi riil perusahaan, yang umumnya berkorelasi dengan harga saham.
Ketika harga saham meningkat, maka nilai perusahaan pun turut naik, karena tingginya nilai
perusahaan mencerminkan tingkat kemakmuran yang dinikmati oleh para investornya. (N.

Safitri & Wulansari, 2024)

Pihak manajemen berusaha maksimal dalam mewujudkan tujuan perusahaan karena
pencapaian tersebut dapat tercermin dari kinerja perusahaan, baik dalam kondisi baik
maupun buruk, yang diukur melalui peningkatan laba. Laba yang terus bertumbuh akan
menarik perhatian investor sekaligus memberikan persepsi positif terhadap performa
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perusahaan yang dinilai semakin membaik. Oleh karena itu, perusahaan perlu menetapkan
tujuan utama berupa peningkatan kesejahteraan pemegang saham dengan cara
mengoptimalkan nilai perusahaan. (Oktavianna, 2021). Nilai perusahaan memiliki peran
penting bagi investor, karena dapat dijadikan tolok ukur oleh pasar dalam menilai kinerja
suatu perusahaan. Bagi perusahaan yang telah terdaftar di pasar modal, peningkatan nilai
perusahaan menjadi tujuan utama sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
para pemilik atau pemegang saham. Oleh sebab itu, perusahaan senantiasa berupaya untuk
terus meningkatkan nilai tersebut (Astuti & Herawati, 2022)

Akhir tahun 2022, Sektor consumer non-cyclicals mengalami pergerakkan yang baik,
dimana meningkat 2.5% selama tahun ini. Beberapa perusahaan yang mengalami
peningkatan yang konsisten diantaranya PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
yang meningkat sebesar 23,53% dan PT. Mayora Indah, Tbk (MYOR) yang mengalami
peningakatan sebesar 13%. Ditengah lonjakan inflasi yang terjadi, sektor consumer non-
cyclicals tetap menjadi pilihan para investor. Lonjakan inflasi yang berdampak pada daya
beli masyarakat, membuat masyarakat berfokus untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang
mana disediakan oleh emiten sektor consumer non-cyclicals. Ditahun 2020, ditemukan
adanya fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan pada PT Gudang Garam Tbk
(GGRM). Dimana harga saham PT. GGRM berada di zona merah pada penutupan
perdagangan. Saham PT. Gudang Garam, Tbk. di level Rp40,925 per saham, turun 6,99
persen. Penurunan harga saham tersebut sejalan dengan sentimen negatif virus corona yang
membuat bursa saham domestik tertekan. Saham GGRM sempat berada pada level terendah
Rp 43.850/unit dan tertinggi pada harga Rp 40.925/unit. Penurunan harga saham GGRM
tersebut membuat kinerja indeks sektor consumer non-cyclical mengalami penurunan 5,76%.

Beberapa faktor yang menyebabkan nilai suatu perusahaan itu naik atau turun karena
adanya faktor dari perencanaan pajak dan penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan. Namun pada kenyataannya tidak semua perusahaan itu menunjukkan nilai
perusahaan yang sudah baik. Penelitian mengenai faktor—faktor yang berpengaruh terhadap
nilai perusahaan banyak dijadikan sebagai objek penelitian dan variabel yang
mempengaruhinya telah banyak diuji oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian
terdahulu variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya perencanaan pajak dan
penghindaran pajak. Perusahaan pada umumnya berusaha meningkatkan nilai usahanya
semaksimal mungkin dengan menerapkan berbagai langkah strategis. Di antaranya adalah
melakukan penghindaran pajak secara legal, membangun hubungan politik yang kuat, serta
mengatur beban pajak, baik dengan menurunkan maupun menyesuaikannya sesuai
kebutuhan (Santiko Vidiarto & Cahyani, 2024). Meningkatnya nilai perusahaan diyakini
dapat memberikan lebih banyak kesempatan untuk memperoleh tambahan investasi di waktu
yang akan datang. Perencanaan pajak adalah pendekatan strategis yang digunakan dalam
operasional bisnis dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak, baik itu pajak penghasilan
maupun jenis pajak lainnya. Upaya ini dilakukan melalui pemahaman dan penerapan
peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga pembayaran pajak tetap sesuai dengan
ketentuan hukum. Dalam praktiknya, perencanaan pajak mengombinasikan pemanfaatan
aturan perpajakan dan strategi bisnis yang dapat diterapkan secara sah. (Extevanus &
Habiburahman, 2024). Perencanaan pajak diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan
nilai perusahaan serta mengidentifikasi jenis-jenis pajak yang dapat dihindari (tax avoidance)
secara legal. Kegiatan perencanaan pajak sangat penting dan seharusnya dilakukan oleh
setiap perusahaan, mengingat pajak dapat mengurangi laba bersih yang diperoleh. Selain itu,
perencanaan pajak juga dapat membantu perusahaan menghindari risiko ketidakpatuhan
terhadap ketentuan perpajakan, sehingga dapat meminimalkan potensi munculnya utang
pajak secara tiba-tiba. Melalui perencanaan pajak, manajemen dituntut untuk lebih cermat
dalam menelaah setiap transaksi atau beban yang dikenakan pajak. Jika suatu transaksi

terkena pajak, maka manajemen dapat menganalisis lebih lanjut apakah pajak tersebut dapat
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dikurangi, dikecualikan, atau ditunda pembayarannya secara sah dan sesuai peraturan yang
berlaku (Hardianti et al., 2024).

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Landasan teori menjelaskan tentang teori-teori dan argumentasi yang akan mendukung
perumusan hipotesis yang dapat berguna dalam hasil penelitian. Kajian ini akan memuat
teori-teori mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini dari berbagai sumber baik
berupa buku maupun referensi lain dan hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti
sebelumnya serta publikasi umum yang berhubungan dengan masalah-masalah penelitian
atau mengemukakan beberapa teori yang relevan dengan variabel-variabel penelitian
(Supriadi, 2025).

2.2 Teori Keagenan

Teori keagenan dikembangkan pada tahun 1970-an, tepatnya tahun 1976 terutama pada
tulisan Jensen dan Meckling. Jensen dan Meckling merupakan orang pertama yang
mengembangkan teori komprehensif mengenai perusahaan dalam situasi agensi dalam
artikelnya yang berjudul “Theory of the firm: Managerial Behavior, Agency Costs, and
Ownership Structure” (Hartati dan Fitriyani, 2020).

Inti dari teori ini membahas mengenai hubungan antara prinsipal selaku pemilik
perusahaan dengan agen mereka yaitu pihak manajemen selalu profesional yang ditunjuk
sebagai pengelola perusahaan, namun di dalam hubungan tersebut terdapat adanya
perbedaan kepentingan antara keduanya terkait dengan pembuatan keputusan dan kebijakan
perusahaan sehingga rentan memicu adanya potensi permasalahan keagenan (agency
problem). Agency theory (teori agensi) mendeskripsikan hubungan antara pemilik dan
manajemen (agen) dalam pengelolaan perusahaan, di mana pemilik merupakan pihak yang
menyerahkan wewenang kepada pihak manajemen (agent), sedangkan manajemen
merupakan pihak yang ditugaskan untuk mengelola perusahaan.Teori agensi menjelaskan
bahwa kepentingan manajemen sering kali bertentangan dengan kepentingan pemegang
saham, sehingga memicu terjadinya konflik. Konflik tersebut sering terjadi karena
manajemen cenderung berusaha mendahulukan kepentingan pribadi di samping kepentingan
perusahaan, sehingga memicu bertambahnya cost yang harus ditanggung perusahaan dan
menurunkan keuntungan yang akan diterima pemegang saham.

2.3 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Signalling Theory adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang
memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek
perusahaan. Teori sinyal merupakan salah satu cara untuk mengurangi informasi yang
asimetris pada pihak luar atau investor karena investor hanya mengetahui kinerja keuangan
melalui laporan keuangan yang disajikan bukan dari keadaan perusahaan yang sebenarnya.
(Supriadi, 2025). Tujuan suatu perusahaan salah satunya untuk memaksimalkan nilai
perusahaan atau kekayaan bagi pemegang saham. Memaksimalkan nilai perusahaan dapat
dikatakan sebagai tujuan suatu perusahaan karena memaksimalkan nilai perusahaan berarti
memaksimalkan nilai sekarang dari semua keuntungan yang akan diperoleh pemegang
saham di masa mendatang (Supriadi, 2025).

Teori sinyal dalam penelitian ini menjelaskan tujuan dari signaling theory ini dapat
digunakan untuk memberikan pandangan terhadap para investor dalam melakukan
keputusan investasi yang dilakukan perusahaan dalam menganalisis pengambilan keputusan
investasi, sehingga dapat memberikan sinyal positif untuk pertumbuhan dari perusahaan di
masa yang akan datang. Ketika pertumbuhan perusahaan meningkat, maka dapat
meningkatkan harga saham di pasar modal, yang menjadi salah satu aspek yang dapat
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mempengaruhi nilai perusahaan. (Supriadi, 2025). Teori ini menekankan kepada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar
perusahaan

2.4 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan mencerminkan harga jual perusahaan yang dianggap pantas oleh
calon investor, sehingga mereka bersedia menanamkan dananya. Bagi perusahaan yang
telah go public, salah satu indikator nilai perusahaan adalah harga saham yang tercatat di
pasar modal. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa peningkatan harga saham
mencerminkan bertambahnya kesejahteraan pemegang saham dan sejalan dengan
kenaikan nilai perusahaan. Nilai pasar saham sebagai indikator utama nilai perusahaan
sangat dipengaruhi oleh peluang investasi, yang dapat memberikan sinyal positif terhadap
prospek pertumbuhan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
(Supriadi, 2025). Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya
pada kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Nilai perusahaan adalah kondisi tertentu yang dicapai oleh suatu perusahaan
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah bertahun-
tahun dari awal berdirinya.

Menurut (Supriadi, 2025) nilai adalah rasio nilai pasar yaitu rasio yang menggambarkan
kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen
perusahaan terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa
yang akan datang. Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat
nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap
kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang.
Meningkatkan nilai perusahaan merupakan sasaran utama bagi perusahaan yang telah
melantai di bursa, karena hal ini berkaitan langsung dengan upaya meningkatkan
kesejahteraan pemilik atau pemegang saham. Oleh sebab itu, perusahaan akan terus
berupaya untuk mendorong pertumbuhan nilai perusahaannya (Titiek Puji Asusti Dan Nurul
Herawati 2022 Jurnal Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dampak
Moderasi Dewan Komisaris, n.d.).

Nilai perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio PBV. Price book
value (PBV) merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku perusahaan.
Dimana Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara
harga pasar saham dengan nilai buku per saham. Rasio ini dapat digunakan sebagai metode
alternatif dalam menilai harga wajar suatu saham, karena secara teori, harga pasar saham
seharusnya mencerminkan nilai bukunya. Semakin tinggi rasio PBV, maka semakin baik
pula penilaian terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, rasio PBV yang rendah mencerminkan
kondisi nilai perusahaan yang kurang baik, sehingga dapat menimbulkan persepsi negatif
dari para investor terhadap perusahaan tersebut (Veronica, 2024).

2.5 Perencanaan Pajak

Salah satu langkah yang dapat ditempuh perusahaan untuk mengurangi beban pajak
tanpa melanggar ketentuan perpajakan adalah melalui perencanaan pajak (tax planning).
Perencanaan pajak merupakan tindakan yang dirancang secara sistematis dengan
mempertimbangkan dampak pajak potensial, yang berfokus pada pengelolaan setiap
transaksi yang dikenakan pajak guna mengoptimalkan jumlah pajak yang dibayarkan

kepada negara (B. Safitri & Oktaviani, 2022).
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Perencanaan Pajak adalah sebuah proses proses mengorganisasi usaha wajib pajak
atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak
penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi paling minimum, sepanjang
hal itu dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang- undangan perpajakn
maupun komersial. Selain itu, perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam
manajemen pajak. dalam setiap tahapan dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap
peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan pengehematan pajak yang
dilakukan (Cristiani et al., 2022). Beban pajak yang dipikul oleh subjek pajak badan atau
perusahaan, memerlukan perencanaan yang baik, oleh karena itu strategi perpajakan
menjadi multlak diperlukan untuk mencapai perusahaan yang optimal. Strategi dan
perencanaan pajak yang baik dan tentu saja harus legal, akan mampu mendorong
perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan yang lain.

Motivasi Perencanaan Pajak Secara umum motivasi dilakukannya perencanaan pajak
(tax planning) adalah untuk memaksimalkan laba setelah pajak (after tax return), dengan
memanfaatkan peluang atau kesempatan disetiap ketentuan peraturan yang dibuat oleh
pemerintah untuk memberikan perlakuan yang berbeda atas objek yang secara ekonomi
hakikatnya sama, atau dengan kata lain memanfaatkan perbedaan tarif pajak (fax rated)
dan perbedaan perlakuan atas objek pajak sebagai dasar pengenaan pajak (fax based)
(Kang et al., 2020).

2.6 Penghindaran Pajak

Secara umum, tax avoidance atau penghindaran pajak adalah suatu skema
penghindaran pajak untuk tujuan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah
(loophole) ketentuan perpajakan suatu negara. Beberapa ahli memiliki pengertian yang
berbeda. Salah satunya yang didefinisikan oleh (Justice Reddy dalam kasus McDowell &
Co Versus CTO di Amerika Serikat). Beliau merumuskan tax avoidance sebagai seni
menghindari pajak tanpa melanggar hukum. Pada dasarnya, tax avoidance ini bersifat sah
karena tidak melanggar ketentuan perpajakan apapun. Namun, praktik ini dapat berdampak
pada penerimaan pajak negara.
Menurut ahli lainnya, James Kessler, tax avoidance dibagi menjadi 2 jenis:

1. Penghindaran pajak yang diperbolehkan (acceptable tax avoidance), dengan karateristik
memiliki tujuan yang baik, bukan untuk menghindari pajak, dan tidak melakukan
transaksi palsu.

2. Penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax avoidance), dengan
karakteristik tidak memiliki tujuan yang baik, untuk menghindari pajak, dan
menciptakan transaksi palsu.

Namun, perlu diingat jika masing-masing negara memiliki pandangan berbeda
terhadap acceptable tax avoidance dan unacceptable tax avoidance ini. Jadi ketika
melakukan transaksi di suatu negara, praktik penghindaran pajak ini akan menyesuaikan
dengan pengertian yang berlaku di sana. Sebagian besar alat ukur dari suatu negara dilihat
dari pendapatannya. Dengan adanya peraturan dalam mengurangi beban pajak sangat
memberi manfaat positif dalam aturan perpajakan yang berlaku. Melalui Rasio pajak yang
sudah dibuat sangat membantu dalam pembuktian pemerintah yntuk mengumpulkan
pendapatan pajak dari masyarakat dalam jenis pajak. Pemungutan pajak yang berhasil jika
adanya rasio pajak yang semakin tinggi.

2.7 Prudence
(Febriyanto & Laurensius, 2022) Menyatakan prudence merupakan suatu keadaan
dengan cepat melakukan pengakuan akan keuntungan ekonomi daripada kerugian.
Perbedaan peredaran ini dapat dilihat pada ketepatan waktu penyajian yang tidak sama

dengan waktu dalam merespon terhadap keuntungan (good news) dibandingkan dengan
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saat terjadinya kerugian (bad news). Prudence adalah pengakuan dan pengukuran
keuntungan yang dilakukan dengan hati-hati karena ketidakpastian lingkungan ekonomi.
Dalam buku Konservatisme Akuntansi menurut Savitri prinsip konservatisme adalah
suatu konsep dalam hal pengakuan beban dan kewajiban sesegera dan seakurat mungkin
meskipun ada ketidakpastian terhadap hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan
aset ketika sudah yakin akan diterima. Konservatisme akuntansi dapat diartikan sebagai
prinsip yang digunakan untuk menghindari laba kumulatif dengan memaksimalkan
kemungkinan terburuk dan meminimalkan kemungkinan terbaik (Julianingsih & Yuniarta,
2020).

Akuntansi yang konservatif berarti bahwa akuntan bersikap pesimis dalam
menghadapi ketidakpastian laba atau rugi dengan memilih prinsip atau kebijakan yang
memperlambat pengakuan pendapatan, mempercepat pengakuan biaya, merendahkan
penilaian aktiva dan meninggikan penilaian utang. Konservatisme merupakan reaksi
kehati-hatian atas ketidakpastian yang ada agar ketidakpastian dan resiko yang berkaitan
dalam situasi bisnis dapat dipertimbangkan dengan cukup memadai. Adanya
pertimbangan dalam penerapan kebijakan konservatisme dalam akuntansi dapat
mempengaruhi pihak eksternal dalam pengambilan keputusan investasi. Karena prinsip
konservatisme ini lebih cepat mengakui biaya dan rugi maka kewajiban perusahaan akan
lebih diutamakan. Hal ini dapat mempengaruhi pihak ekstenal baik itu investor maupun
kreditor dalam menilai perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah
prestasi yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya
nilai perusahaan maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat (Mahomed, 2022).

(Warseno et al., 2022) menjelaskan bahwa prudence dalam akuntansi diartikan
sebagai pendekatan yang digunakan ketika terdapat kecenderungan pengukuran aset dan
laba yang berlebihan. Penerapan prinsip ini secara tidak langsung memengaruhi
penyusunan laporan keuangan perusahaan, yang selanjutnya dijadikan acuan oleh
manajemen dalam menetapkan kebijakan perusahaan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kunatitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Muslimin,
2021) yaitu: Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sumber data pada penelitian ini merupakan laporan
keuangan dan laporan tahunan (financial report and annual report) perusahaan selama
enam tahun berturut-turut selama periode.

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis data panel dengan bantuan
software Eviews 12 dan untuk mengetahui tingkat signifikasi masing- masing koefisien
regresi antara variabel independen terhadap variable dependen.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan, sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah perencanaan pajak dan penghindaran pajak dan
variabel moderai adalah prudence.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non cyclicals yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2023 yang berjumlah 131
perusahaan.

Metode yang digunakan peneliti dalam pemilihan sampel penelitian adalah teknik

dengan kriteria sebagai berikut :
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1. Perusahan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama pengamatan penelitian Tahun 2018 — 2023.

2. Perusahaan sektor comnsumer non cyclicals yang mempublikasikan laporan
keuangannya secara lengkap pada tahun 2018 — 2023.

3. Perusahaan sektor comsumer non cyclicals yang memperoleh laba selama periode
2018-2023.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

Persamaan analisis regresi linier secara umum adalah sebagai berikut:

Y=0a+p:iXi+pX2+e

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

o = Kostanta

B1,B2, = Koefisien Regresi
X1 = Perencanaan Pajak
X2 = Penghindaran Pajak
e = Standart Eror

Sedangkan model analisis yang digunakan untuk menguji variable moderasi dengan
menggunakan metode analisis jalur sebagai berikut :
Y=o+ BiXi+ B2X2 + Bz + Bi(Xi*Z) + B2(X2*Z) + e

Dimana :

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1,B2, = Koefisien Regresi

X1 = Perencanaan Pajak

X2  =Penghindaran Pajak

Z = Prudence

*X; = Interaksi antara Perencanaan pajak dengan Prudence
*X2 = Interaksi antara Penghindaran pajak dengan Prudence
E = Standar eror / kesalahan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Es e z Y

Mean 0.746833 0.253696 0.0593054 4 220775
Median 0. 768000 0.231500 0170000 2. 475000
Maximum 1.051000 0.922000 0.610000 G60.67000
Minimum 0.078000 0.051000 -0. 700000 0.250000
Std. Dev. 0.106216 0.104856 0.2459593 7.643947
Skewness -3.678392 388977495 -1.025887 4 771305
Kurtosis 20.33544 21.04243 3510744 2810248
Jarque-Bera 3014.437 3283.554 35.0003% 6130.164
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 1523540 51.75400 1898311 861.0380
Sum Sq. Dev. 2.290214 2.23195% 12.64627 1186127
Observations 204 204 204 204
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Menurut hasil dari uji analisis deskritif yang telah diperoleh, yaitu sebagai berikut:

1. Variabel nilai perusahaan (Y) memiliki nilai terendah sebesar 0,290000, yang dicatat
oleh PT Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2018. Sementara itu, nilai tertingginya
mencapai 60,670000 dan diperoleh oleh PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2020.
Rata-rata nilai (mean) dari variabel ini adalah 4,220775 dengan standar deviasi sebesar
7,643947. Nilai rata-rata yang lebih kecil dibandingkan standar deviasi
mengindikasikan bahwa data memiliki tingkat penyebaran yang tinggi dan bersifat
heterogen, yang menunjukkan kualitas data kurang baik karena distribusinya tidak
merata.

2. Variabel Perencanaan Pajak (X1) menunjukkan nilai terendah sebesar 0,078000 yang
diperoleh oleh PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk pada tahun 2020. Sementara itu, nilai
tertingginya tercatat sebesar 1,051000 dan dimiliki oleh PT Nippon Indosari Corpindo
Tbk pada tahun 2020. Rata-rata (mean) dari variabel ini adalah 0,746833 dengan standar
deviasi sebesar 0,106216. Karena nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan
standar deviasi, hal ini mengindikasikan bahwa data memiliki kualitas yang baik,
dengan tingkat penyebaran yang rendah serta sifat data yang relatif homogen.

3. Variabel Penghindaran Pajak (X2) memiliki nilai terendah sebesar 0,051000 yang
dicatat oleh PT Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2020. Sedangkan nilai
tertinggi sebesar 0,922000 tercatat pada PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk pada tahun
2020. Rata-rata nilai (mean) variabel ini adalah 0,253696 dengan standar deviasi
sebesar 0,104856. Karena nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, hal ini
menunjukkan bahwa data memiliki kualitas yang baik dengan tingkat penyebaran yang
rendah, mencerminkan karakteristik data yang homogen dan distribusi yang stabil.

4. Variabel Prudence (Z) memiliki nilai terendah sebesar -0,700000 yang diperoleh oleh
PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2020. Sementara itu, nilai tertingginya
sebesar 0,610000 dicatat oleh PT Campina Ice Cream Industry Tbk pada tahun 2023.
Rata-rata nilai (mean) dari variabel ini adalah 0,093054 dengan standar deviasi sebesar
0,249593. Karena nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan standar deviasi, hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas data cenderung rendah, dengan tingkat penyebaran
yang tinggi serta menunjukkan bahwa data bersifat heterogen atau memiliki distribusi
yang kurang merata.

Tabel 2. Uji T

Variable Coefficient Std. Ermmor t-Siafisfic Prob.
[ 5149646 0422532 12 18760 0.0000
*1 0.430510 0.208874 1.440441 01516
w2 0.659170 0.238052 2.769018 0.0063
z 1.54G440 0415025 3.726142 0.0003

Pengaruh variabel independen pada dependen secara persial yakni sebagaimana berikut:

1. Nilai koefisien untuk variabel Perencanaan Pajak (X1) sebesar 0,430510 dan bernilai
positif, nilai t-statistic sebesar 1.440441 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar
0.1516 (>0,05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa perencanaan pajak (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Artinya secara parsial
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan

2. Nilai koefisien untuk variabel Penghindaran Pajak sebesar 0,659170 dan bernilai
positif, nilai t-statistic sebesar 2.769018 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar
0.0063 (<0,05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa penghindaran pajak (X2)
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Artinya secara parsial

penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Tabel 3. Uji F

Root MSE 2860372 R-squared 0859272
Mean dependent var 12.05542 Adjusted R-squared 0.241091
S.D. dependent var 6.352745 5.E. of regression 3.161400
Sum squared resid 1669073 F-statistic 30.34608
Durbin-YWatson stat 1.382046 Prob{F-statistic) 0000000

Berdasarkan hasil uji statistik F, dapat dilihat bahwa nilai Prob(F-statistic) 0.000000 <
nilai signifikan 0,05 maka memengaruhi variabel dependen dan hal ini berarti semua
variabel bebas atau variabel independen berpengaruh secara simultan, artinya dapat
dikatakan bahwa variabel perencanaan pajak dan penghindaran pajak secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

4.1 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,1516 (> 0,05), artinya perencanaan
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi sebesar
0,430510 menunjukkan arah pengaruh positif, namun tidak signifikan secara statistik.
Menurut (Alamsah & Adi, 2022) perencanaan pajak adalah strategi legal untuk mengurangi
beban pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Dalam teori agensi, strategi ini dapat
menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik bila tidak transparan.
Meski secara teoritis perencanaan pajak bisa meningkatkan efisiensi dan nilai perusahaan,
dalam konteks penelitian ini, hal tersebut tidak terbukti signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sebagai
variabel dependen. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. Kemungkinan besar,
agresivitas dalam perencanaan pajak dapat meningkatkan pengawasan dari otoritas pajak,
yang justru memicu risiko bagi perusahaan. Konflik kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara negatif. Hasil ini sejalan
dengan (Aji & Atun, 2019) yang juga menemukan bahwa perencanaan pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

4.2  Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Nilai signifikansi untuk variabel penghindaran pajak adalah 0,0063 (< 0,05), artinya
penghindaran pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi
sebesar 0,659170 menunjukkan pengaruh positif. Penghindaran pajak merupakan strategi
legal untuk mengurangi beban pajak melalui celah dalam peraturan. Dalam teori sinyal,
hal ini bisa dilihat sebagai kemampuan manajemen mengelola keuangan secara efisien,
namun dalam teori agensi bisa juga menimbulkan asimetri informasi. Strategi
penghindaran pajak yang dijalankan secara efektif dapat meningkatkan laba setelah pajak
dan nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa penghindaran pajak memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Investor melihat penghindaran pajak sebagai
sinyal efisiensi dan manajemen keuangan yang baik, sehingga harga saham meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Perdana, 2023) bahwa penghindaran pajak
berpegaruh terhadap nilai perusahaan karena melalui penghindaran pajak diharapkan
dapat megurangi beban pajak perusahaan sehingga laba setelah pajak menjadi lebih tinggi
bersamaan dengan lembar saham yang semakin tinggi. Meningkatya harga saham dapat
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mengindikasikan nilai perusahaan yang semakin tinggi.

4.3 Pengaruh Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak terhadap Nilai
Perusahaan

Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000000 (< 0,05), yang berarti
perencanaan pajak dan penghindaran pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, kombinasi strategi efisiensi pajak yang legal
diharapkan dapat meningkatkan laba bersih dan harga saham. Ketika manajemen mampu
menekan beban pajak tanpa melanggar ketentuan, perusahaan bisa menunjukkan performa
yang lebih baik di mata investor. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi efisiensi pajak
secara keseluruhan memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana pasar menilai
perusahaan. Secara teoritis, baik perencanaan pajak maupun penghindaran pajak merupakan
bentuk pengelolaan kewajiban. Hal ini mengindikasikan bahwa perencanaan pajak dan
penghindaran pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sebagai variabel
dependen. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima

Dalam penelitian ini, pelaksanaan perencanaan pajak dan penghindaran pajak
diharapkan dapat membantu perusahaan mengurangi beban pajak, sehingga laba bersih
setelah pajak dapat meningkat. Peningkatan laba tersebut biasanya diikuti oleh naiknya
harga saham, yang menjadi indikator naiknya nilai perusahaan. Oleh karena itu, strategi
perencanaan dan penghindaran pajak yang dikelola secara optimal oleh manajemen terbukti
mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan nilai perusahaan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Risna & Haryono, 2023) yang menyatakan bahwa variabel
independen yaitu Tax Planning dan Tax Avoidance secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan Nilai Perusahaan.

4.4 Pengaruh Prudence memoderasi hubungan antara Perencanaan Pajak terhadap
Nilai Perusahaan

Interaksi antara perencanaan pajak dan prudence memiliki nilai signifikansi 0,3349 (>
0,05), yang menunjukkan bahwa prudence tidak mampu memoderasi hubungan ini.
Prudence adalah prinsip konservatisme dalam akuntansi yang mendorong kehati-hatian,
cenderung menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya. Teori
akuntansi konservatif menyatakan bahwa hal ini dapat mengurangi risiko overstatement.
Prinsip prudence membuat laporan keuangan tampak kurang menarik bagi investor karena
laba tampak lebih rendah. Akibatnya, meskipun perusahaan menjalankan perencanaan pajak,
tidak ada peningkatan nilai perusahaan yang tercermin di pasar. Sebelum dimasukkannya
variabel moderasi mendapatkan hasil dari perencanaan pajak terbukti tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ketika variabel prudence dimasukkan
sebagai moderasi, hasil yang diperoleh juga tetap tidak signifikan. Moderasi dalam
penelitian ini masuk kedalam Moderasi Pure (Non-Interaction) atau Moderasi tidak terbukti
karena variabel moderasi (prudence) dimasukkan kedalam model MRA, namun hasil
pengujiannya menunjukkan tidak ada efek moderasi yang signifikan artinya prudence tidak
berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara perencanaan pajak dan nilai
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) ditolak.

4.5 Pengaruh Prudence memoderasi hubungan antara Penghindaran Pajak terhadap
Nilai Perusahaan
Interaksi antara penghindaran pajak dan prudence menghasilkan nilai signifikansi
0,4564 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat pengaruh moderasi yang signifikan. Seperti
sebelumnya, prinsip prudence mengarah pada pengakuan laba lebih konservatif. Namun
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strategi penghindaran pajak sendiri sering kali memicu keraguan investor terhadap
keandalan informasi keuangan. Karakter konservatif prudence dapat membuat laporan
keuangan understate, sehingga menghilangkan efek positif dari penghindaran pajak terhadap
nilai perusahaan. Meskipun penghindaran pajak berpengaruh secara langsung, efek tersebut
melemah saat dikombinasikan dengan kehati-hatian yang tinggi. Sebelum dimasukkannya
variabel moderasi mendapatkan hasil penghindaran pajak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Namun, setelah melibatkan prudence sebagai variabel moderasi,
pengaruh tersebut menjadi tidak signifikan. Moderasi dalam penelitian ini masuk kedalam
Moderasi Pure (Non-Interaction) atau Moderasi tidak terbukti karena variabel moderasi
(prudence) dimasukkan kedalam model MRA, namun hasil pengujiannya menunjukkan
tidak ada efek moderasi yang signifikan artinya prudence tidak mampu memoderasi
hubungan antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis
kelima (HS5) ditolak

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan
penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan, dengan prudence sebagai variabel moderasi,
pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclical selama periode 2018-2023. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, selama perencanaan
pajak dijalankan secara tepat dan sesuai ketentuan, maka dampaknya bisa
menguntungkan perusahaan. Namun, dalam konteks penelitian ini, perencanaan pajak
terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, kemungkinan
disebabkan oleh potensi penurunan nilai perusahaan akibat praktik perencanaan pajak
yang dapat memicu konflik kepentingan (agency conflict) antara manajemen dan
pemegang saham. Selain itu, semakin agresif suatu perusahaan dalam melakukan
perencanaan pajak, maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut menjadi
perhatian otoritas pajak, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap nilai
perusahaan.

2. Penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan melakukan
penghindaran pajak perusahaan diharapkan mampu menekan beban pajaknya, sehingga
laba bersih yang diperoleh setelah pajak menjadi lebih besar. Kenaikan laba ini
umumnya diikuti oleh peningkatan harga saham, yang pada akhirnya mencerminkan
meningkatnya nilai perusahaan serta penghindaran pajak yang dikelola secara efektif
oleh pihak manajemen terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
nilai perusahaan.

3. Perencanaan pajak dan penghindaran pajak secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahan, dalam pelaksanaan perencanaan pajak dan penghindaran pajak diharapkan
dapat membantu perusahaan mengurangi beban pajak, sehingga laba bersih setelah
pajak dapat meningkat. Peningkatan laba tersebut biasanya diikuti oleh naiknya harga
saham, yang menjadi indikator naiknya nilai perusahaan. Oleh karena itu, strategi
perencanaan dan penghindaran pajak yang dikelola secara optimal oleh manajemen
terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan nilai perusahaan.

4. Prudence tidak mampu memoderasi hubungan antara perencanaan pajak dan nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip prudence, yang
mencerminkan sikap hati-hati perusahaan dalam penyajian laporan keuangan seperti
menunda pengakuan keuntungan dan mempercepat pencatatan kerugian tidak
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan. Pendekatan ini

cenderung menghasilkan laporan yang kurang objektif dan tidak sepenuhnya
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mencerminkan kondisi aktual perusahaan. Selain itu, kecenderungan investor yang tidak
lagi mempertimbangkan konservatisme akuntansi dalam menilai saham menyebabkan
harga saham tidak mengalami kenaikan, yang pada akhirnya berdampak pada stagnasi
nilai perusahaan.

5. Prudence tidak mampu memoderasi hubungan antara penghindaran pajak dan nilai
perusahaan. Hal ini menyimpulkan bahwa penggunaan prinsip prudence dalam
penyusunan laporan keuangan cenderung menghasilkan informasi yang kurang objektif
dan tidak merefleksikan kondisi nyata perusahaan, sehingga dapat berdampak pada
penurunan nilai perusahaan.
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